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[bookmark: _Toc218256208][bookmark: _GoBack]BAB V
[bookmark: _Toc173415003][bookmark: _Toc218256209]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc218256210]5.1 Kesimpulan
1. [bookmark: _Toc173414773]Pada teh kombucha berbahan dasar teh hitam, dan teh oolong memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 secara berturut Dimana teh hitam pada hari ke-9 yaitu 51,2273 ppm, hari ke-12 yaitu 45,5750 ppm, hari ke-15 yaitu 55,0615 ppm, hari ke-18 yaitu 63,5771 ppm , dan hari ke-21 yaitu 57,5286  ppm. Sedangkan kombucha teh oolong memiliki nilai IC50 secara berturut-turut pada hari ke-9 yaitu 53,7758 ppm, hari ke-12 yaitu 43,6400 ppm, hari ke-15 yaitu 54,2668 ppm, hari ke-18 yaitu 30,5632 ppm dan hari ke-21 yaitu 46,7040 ppm. Pada pengukuran vitamin C (3,22 ppm) sebagai pembanding memiliki aktivitas antioksidan kategori sangat kuat.
2. [bookmark: _Toc173414774]Pada aktivitas antibakteri fermetasi teh hitam dan teh oolong menunjukkan bahwa pada teh oolong menggunakan bakteri Esherichia Coli memiliki zona daya hambat paling besar pada dihari ke- 21 dibandingkan pada pada teh hitam dengan bakteri Staphylococcus Aureus pada hari ke-21.
3. [bookmark: _Toc10850][bookmark: _Toc173414775][bookmark: _Toc218256211]Pada aktivitas antioksidan lama fermentasi memiliki pengaruh terhadap IC50  karena dalam proses fermentasi terbentuk metabolit dari aktivitas mikroorganisme yang dapat mengubah IC50 sehinnga penurunannya tidak stabil
[bookmark: _Toc218256212]5.2 Saran
Diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk dapat menguji aktivitas antioksidan dengan varian teh lainnya untuk mengetahui kadar fenolik dan khasiat bagi kesehatan.
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